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Abstrak

Meskipun dikenal sebagai negara dengan keraganmas®aan budaya terbesar kedua di
dunia setelah Papua Nugini, ironisnya Indonesia gligenal sebagai negara yang minim
sumber daya bahasa elektronis. Ethnologue (SimadsFeannig 2018) menyebutkan
bahwa terdapat 719 bahasa daerah di Indonesiatgangsaja akan memakan waktu dan
biaya untuk membangun sumber daya bahasa (SDBk ketsemuanya. Makalah ini
menyajikan upaya pembangunan SDB untuk bahasa#atiasindonesia dengan
mengutamakan pengembangan korpus beranotasi phdaabbahasa utama. Pada fase
pertama, dalam SBD yang dibangun, dikembangkanukol@hasa Jawa dan bahasa
Indonesia/Melayu. Bahasa Jawa dipilih' sebagai roperintis karena bahasa ini
merupakan bahasa utama di Indonesia dengan peBdidijuta orang. Sementara itu,
bahasa Indonesia/Melayu dipilih karena posisinyagai bahasa nasional dan juga lingua
franca di Indonesia. Data yang digunakan untuk metgngkan korpus ini—pada tahap
awal—difokuskan pada teks tertulis dengan mempbeirgkan keragaman variasi bahasa
tulis yang ada di Indonesia. Dalam makalah- ini misaikan apa saja yang selama ini
menjadi tantangan, apa yang telah dicapai, daryapg menjadi tujuan pengembangan
pada masa yang akan datang.

Kata-kata kunci: sumber daya bahasa, korpus beranotasi, bahasagh#wsa Indonesia/
Melayu

Abstract
Although considered as the second most linguistically-diverse country, Indonesia is
ironically also known as a country with many under-resourced languages. This paper
presents our attempt to devel op language resourcesfor languages of Indonesia. Sncethere
are 719 indigenous languages in Indonesia, it would be very time-consuming and costly to
develop LR for all Indonesian indigenous languages. On that account, theinitial phase will
focus only on major languages. From these major language, Javanese and Indonesian are
chosen for our pilot project. Javanese is the most important language with the largest
number of speakersin Indonesia. With the total number of speakers reaching 84.3 million
people, Javaneseis regarded as the twel fth most spoken language in the world. Indonesian
or Malay is chosen due to its national language status and widely has been known as a
lingua franca in theinsular region of Southeast Asian. This paper discusses the drawbacks
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and opportunities in our attempt to build a Javanese annotated-corpus that is publicly
accessible. At the first phase, we have devel oped the database system and architecture for
Javanese corpus building. In this paper, we also discuss the criteria for corpus building
and the design for web-based corpus management and query application.

Keywords: language resources, annotated corpus, Javanese, |ndonesian/Malay

PENDAHULUAN

Indonesia tercatat sebagai negara kedua di dutdendzal kekayaan bahasanya, namun
dalam dalam ketersediaan sumber daya bahasguége resources) Indonesia masih
sangat tertinggal (Riza 2008). Kompleksitas sitdatiahasaan di Indonesia bisa jadi
merupakan salah satu faktor yang menjadi tantadgiam pembangunan sumber daya
bahasa (SDB). Selama ini, situasi kebahasaan dinbgia dirangkum ke dalam tiga
kategori: bahasa nasional, bahasa daerah, danabasasy. Menurut Riza (2008),
pembangunan sumber daya bahasa untuk bahasa-lhasmnesia pada umumnya
terfokus pada pembangunan sumber daya bahasa natoksa nasional (bahasa
Indonesia). Salah satu faktor utama yang menyelalia ini adalah masalah
keterbatasan dana dalam pembangunan sumber dasaldiindonesia yang bersumber
dari masih kurangnya perhatian pemerintah Indonesenyangkut kondisi dan
kedudukan bahasa-bahasa daerah di Indonesia (L20dé). Prioritas pembangunan
pemerintah Indonesia masih tertumpu pada pembangliriadang ekonomi dan politik.

Perencanaan dan pengembangan bahasa di Indonesiadifi@kuskan pada bahasa
nasional, yakni bahasa Indonesia. Bahasa daeraah sdibuatkan undang-undang
tersendiri yang secara eksplisit menggambarkarasitketerancaman bahasa daerah,
namun pedoman kebijakan yang dapat mengatasi rhasalpada tingkat operasional
belum tersedia (Lauder 2016). Hal ini pulalah yarenyebabkan mengapa penelitian dan
pembangunan sumber daya bahasa-bahasa daerah afiediad tidak mengalami
perkembangan signifikan sejak situasi yang disakapeoleh Riza (2008) sepuluh tahun
silam.

Dari 719 bahasa-bahasa di Indonesia, 706 bahasapak@n bahasa yang masih
digunakan penuturnya, sedangkan 13 bahasa merupakasa yang tergolong ke dalam
kategori terancam punah (Lauder 2016). Bahasasbatlaerah di Indonesia beragam
dalam tipe bahasa dan hal jumlah penuturnya. [2gii toe bahasanya, bahasa-bahasa
Indonesia dapat dikelompokkan ke dalam dua katdmgsar: bahasa-bahasa Austronesia
dan Non-Austronesia. Bahasa-bahasa Austronesiebtarsli wilayah barat dan timur
Indonesia, sedangkan bahasa-bahasa non-Austrdresia tersebar di wilayah Papua,
Maluku, dan Nusa Tenggara yang semuanya terletaklayah timur Indonesia. Dari
jumlah penutur, 386 bahasa diucapkan oleh 5.00@tperatau kurang; 233 bahasa
memiliki 1.000 penutur atau kurang; 169 bahasa nikarBD0 penutur atau kurang; dan
52 bahasa memiliki 100 penutur atau kurang (Gor2led5). Sementara itu, menurut
Simons & Fennig (2018), hanya ada 20 bahasa yamgudian oleh lebih dari 1 juta
orang, termasuk di dalamnya bahasa Jawa dengaathjyrehutur 84,3 juta.
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SUMBER DAYA BAHASA

Jika melihat perkembangannya hingga saat ini, pagibsn sumber daya bahasa di
Indonesia pada umumnya masih bersifat sporadis.iniglaisasing mengembangkan
korpusnya sendiri untuk keperluan individual. Meski banyak pusat penelitian
melakukan pembangunan sumber daya bahasa yangusep@ada bahasa Indonesia, pada
umumnya sumber daya tersebut dibangun untuk keantighbatas, yakni penelitian atau
proyek individual (Suhardijanto 2016). Kerja saman dkolaborasi antarlembaga di
Indonesia dalam pembangunan sumber daya bahada dikbdakan belum terbangun
dengan baik. Meskipun demikian, pada tahun-tahuakiér ini, ada upaya ke arah
kolaborasi yang dijembatani oleh organisasi profpsneliti di bidang linguistik
komputasional dan pemrosesan bahasa alami.

Ada baiknya dijelaskan terlebih dahulu apa yarmgghlit dengan sumber daya
bahasa dan apa perbedaannya dengan korpus? Mé&tiiRét (European Language
Resources Association), istilah sumber daya bak&Bé) ataulanguage resources
merujuk pada set data dan deskripsi bahasa dalatukbéerbaca mesin, digunakan
khususnya untuk membangun, meningkatkan, atau mehgsi bahasa manusia dan
algoritma atau sistem wicara, dan secara umum aebagber daya utama bagi pelokalan
peranti lunak dan industri pelayanan bahasa, bagiark kebahasaan, transaksi
internasional penerbitan elektronik, area subyedsisfis dan pengguna produk akhir.
Contoh dari SDB adalah korpus lisan dan tulisangkalan data leksikon, tata bahasa,
pangkalan data peristilahan, alat peranti dasarkupémerolehan, penyiapan koleksi,
pengelolaan, pengaturan dan penggunaan data kebahas

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam t&iwm terakhir ini,
perkembangan terjadi dalam SDB di  Indonesia dengaunculnya Kateglo
(http://kateglo.com/), tesaurus tematis (http:dtess.kemdikbud.go.id/tematis/), KBBI
daring (https://kbbi.kemdikbud.go.id/), dan beberakamus berbasis web lainnya.
Meskipun demikian, dalam hal korpus elektronis,adapkatakan belum ada SDB yang
dapat diakses oleh masyarakat. Kalaupun ada, yangnyediakan dan
mengembangkannya adalah pihak asing. Sebut dsfaay Concordance

(http://mcp.anu.edu.aul), Korpus Leipzig (http:fmra.uni-
leipzig.de/en?corpusld=ind_mixed_2013), Korpus Baha Indonesia SEAlang
(http://sealang.net/indonesia/corpus.htm), Korpus ahd®a Jawa SEAlang

(http://sealang.net/java/corpus.htm) dan Sketchien@ittps://www.sketchengine.eu/).
Dalam makalah ini, dibahas pembangunan sumberltihasa-bahasa di Indonesia
yang sedang kami kerjakan dalam beberapa tahap. tBhdp pertama, kami memilih
Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia. yang dipilim&atea alasan. Pertama, dari segi
jumlah penutur, bahasa Jawa merupakan bahasa dganghutama di Indonesia.
Kemudian, bahasa Indonesia dipilih karena statuselyagai bahasa nasional. Kedua, dari
segi dokumentasi, bahasa Jawa dan bahasa Indordadem-hal ini sebagai lanjutan dari
bahasa Melayu—merupakan bahasa yang mempunyasittadis yang panjang di
Indonesia. Dengan demikian, hal itu akan memudapkaia tahap pengumpulan data.
Selanjutnya, pembangunan sumber daya bahasa inipumya tiga tujuan.
Pertama, pembangunan ini bertujuan untuk menyediakenber daya bahasa nusantara
yang berupa korpus beranotasi yang dapat dimamfiaatdeh para peneliti dan
pengembang aplikasi. Pada tahap awal, anotasi alkang dikembangkan adalah sistem
anotasi kelas katgdrt of speech (POS)tagging system) untuk bahasa Jawa dan bahasa
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Indonesia. Tujuan kedua adalah untuk menemukan Inpeeyembangan yang dapat
dimanfaatkan untuk membangun sumber daya bahas&dtaasa-bahasa daerah lain di
Indonesia yang jumlahnya sangat banyak. Terakbmlangunan sumber daya bahasa
nusantara ini merupakan salah satu upaya pelastafasa daerah di Indonesia yang saat
ini terus mengalami tekanan baik dari bahasa nakiebahasa Indonesia, maupun dari
bahasa asing—bahasa Inggris.

PERIHAL KORPUS

Pada saat ini, korpus—atau linguistik korpus serthgsosiasikan dengan peranti
komputer dan teknik analisis yang menggunakan keenpuntuk mengkaji data bahasa.
Padahal, istilah korpus bukan hal baru di dalararahj kajian linguistik, paling tidak
sudah ada sebelum tahun 1950-an (McEnery dkk. 20H6: Namun, dalam
perkembangannya, korpus baru menjadi isu kembiiadepelibatan komputer modern
dalam pengelolaannya sejak tahun 1980-an.

Pengertian korpus sendiri, menurut Sinclair (2008, adalah “a collection of
pieces of language text in electronic forelested according to external criteria to
represent, as far as possible, a language gudae variety as a source of data for
linguistic research.” Jadi, ada penekanan padatikeriektronis” atau “terbaca machine”
(machine readable) tentang korpus di era modern. Inilah yang memkeadengan
korpus pada masa-masa sebelumnya.

Selain terkait bentuk elektronis, pelibatan kompuotedern juga telah mengubah
jangkauan dan cakupan korpus. Jika sebelumnya furkl@pus terbatas karena
keterbatasan manusia untuk mengoleksi dan mendelgiais, dengan adanya komputer,
kedua hal tersebut tidak lagi menjadi isu yang meotikan perhatian lagi. Dengan
kehadiran komputer, dimungkin juga korpus dalantidlemultimedia, tidak hanya dalam
bentuk teks.

Dalam merancang korpus, ada beberapa hal yang gedutimbangkan, yakni
kriteria pemilihan, ukuran korpus, keautentikaragdatedia penyimpanan, dan manipulasi
data. Pada kriteria pemilihan, ditentukan apa yamgnjadi tujuan utama dalam
penyusunan korpus. Sebagaimana disebutkan padanbagbelumnya, penyusunan
korpus ini merupakan bagian dari upaya pembang&td di Indonesia. Jadi, korpus
yang dihasilkan adalah korpus umum yang dapat digum untuk segala macam
keperluan. Dengan demikian, korpus ini sedapat kinngewakili berbagai jenis teks
atau genre. Oleh karena itu, dalam perancanganugorp, ditentukan bahwa data
kebahasaan akan dibagi menjadi tujuh kategori.

(1) Karya imaginatif
(2) Karya jurnalistik
(3) Buku

(4) Karya akademik
(5) Efemeral

(6) Dokumen

(7) Rujukan

Yang termasuk ke dalam kategori karya imaginatdlal puisi, prosa, cerpen,
naskah drama, naskah skenario, dan sebagainya.nBe&aéu, semua terbitan yang
digolongkan ke dalam karya jurnalistik, misalnyaasikabar, majalah, tabloid—baik
daring maupun cetak—dimasukkan ke dalam kategaii&eKemudian, yang masuk ke
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dalam kategori buku antara lain adalah buku pelajabuku teks, buku sekolah
elektronik, buku bacaan umum, dan sebagainya. Ukatggori karya ilmiah, termasuk
di dalamnya artikel jurnal, makalah dalam prosidingporan penelitian, proposal
penelitian, skripsi, tesis, dan disertasi. Selamyjat yang termasuk ke dalam kategori
efemeral adalah teks cetakan atau digital dengaa fperlaku singkat, misalnya brosur,
pamflet, leaflet, poster, kartu undangan, kartupaca dan sebagainya. Untuk kategori
dokumen, termasuk di dalamnya adalah surat-menyd@umen negara, undang-
undang, dan sebagainya. Untuk kategori terakhidathmnya termasuk ensiklopedia,
wikipedia, kamus, dan tesaurus.
Untuk korpus bahasa Indonesia, komposisi ketujtldai tersebut dapat dilihat

pada gambar berikut ini.

karya ilmiah l
imajinatif |
dokumen :I
rujukan :I
efemeral :|
jurnalistik :I
buku
Gambar 0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 1:
Genre dalam

Korpus Bahasa Indonesia

Sementara itu, untuk komposisi korpus bahasa Jeia&at ini dapat dilihat pada gambar
berikut ini.
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Gambar 2: Genre dalam Korpus Bahasa Jawa

Selain kategori teks, sebagaimana dalam BNC, padauk ini juga dipertimbangkan
subyek atau bidang sebagai kategori konten kodpds.beberapa subyek yang menjadi
kategori konten data pada korpus ini, yakni ilmwtpalam, ilmu terapan, sosial
kemasyarakatan, hubungan internasional, perdagatagakeuangan, seni, kepercayaan
dan pemikiran, urusan global, serta gaya hidup.kides demikian, karena korpus ini
masih dalam perkembangan, terkait kategori konta, dnasih ada subyek atau topik
yang belum terlengkapi. Pelengkapannya akan dikdeiring dengan pengembangan
korpus dari segi ukuran.

Bagaimana dengan ukuran korpus? Pertanyaan atirsgj belum dapat dijawab
saat ini karena korpus sedang terus dikembangki&ndba segi kualitas dan kuantitas
data, maupun dari segi kepraktisan penyimpanameagelolaan. Paling tidak, pada saat
ini, untuk korpus bahasa Jawa telah terkumpul gab@nyak 2,5 juta token. Sementara
itu, untuk korpus bahasa Indonesia, terdapat lédihl18 juta token.

Dari segi keautentikan, materi yang digunakan gaibdata korpus merupakan
bahan yang memang nyata digunakan masyarakat tieldragai bidang kehidupan. Jadi,
tidak ada materi yang dibuat khusus untuk melendi@pus ini. Sementara itu, dari segi
penyimpanan, seluruh data dialihbentukkan dalammdodigital, khususnya berkas teks
(berkas dengan ekstensit) dengan kode enkodingrcoding) UTF-8. Pada saat ini,
semua data disimpan di dalam server Universitasonesia. Kemudian, perihal
manipulasi data, untuk mengakses dan mengelolakdgais, dibangun sistem aplikasi
korpus berbasis web. Aplikasi tergolong ke dalanpgs query system (CQS) atau query
management system (QMS). Containpus management system yang terkenal antara lain
adalahAntconc (Anthony 2006), SketchEngine (Kilgarst al. 2014), dan WordSmith
(Scott 2016). Sistem Manajemen Korpus yang kamildeergkan diberi nama Korpus
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Universitas Indonesia. Perihal aplikasi korpuseilew dibahas secara detail pada bagian
berikut ini.

APLIKASI MANAJEMEN KORPUS

Pengembangan aplikasi Korpus Universitas Indorgikitukan melalui beberapa tahap.
Tahap pertama adalah pengumpulan kebutuhegui{ement gathering). Pada tahap
pertama, semua kebutuhan, informasi, dan data(awihl data) yang diperlukan untuk
pengembangan aplikasi digali dan dikumpulkan. 8elgiang terkait dengan
pengembangan aplikasi secara langsung, pada t&hnggmga ini pula ditentukan desain
korpus bahasa Jawa yang akan menjadi konten dafdikass Korpus Universitas
Indonesia. Dari segi struktur internal korpus, se@aris besar data bahasa Jawa yang
dikumpulkan terdiri atas data tertulis dan datanis

Aplikasi Korpus Universitas Indonesia diharapkanmpenyai sejumlah fitur.
Beberapa fitur dapat diakses taripgin dan beberapa lainnya hanya dapat diakses jika
penggundogin ke aplikasi. Contoh fitur yang dapat diakses glehgguna tanpbogin
adalah fitur untuk menampilkan hasil pencarian kdti korpus dalam bentuk
konkordansi ¢oncordance) dan fitur untuk menampilkan daftar frekuensi k@tard list)
dari korpus. Contoh fitur yang hanya dapat diakdels pengguna yarlggin ke aplikasi
adalah fitur untuk mengelola korpus dan fitur untonyumbang data ke korpus. Tahap
kedua adalah analisis data awalt{al data analysis). Tahap ketiga adalah perancangan
pangkalan datadétabase). Tahap keempat adalah perancangan aplikasi beroab.
DATA AWAL

Data awal korpus yang akan diunggah ke aplikaghtdisediakan pada tahap pertama,
yaitu pada tahap pengumpulan kebutuhan. Data awalik berupa kumpulan berkas teks
(.txt). Setiap berkas teks berisi teks berbahasa Jang telah dianotasi secara manual
dengan memberi tambahan metadata menggunakan foahasa pemarkatmérkup
language).

Data awal korpus yang diperoleh pada tahap pengampeebutuhan kemudian
dianalisis pada tahap kedua. Analisis dilakukam#ena untuk mengetahui label metadata
apa saja yang ada di data awal. Hasil analisis dkamakan sebagai dasar perancangan
pangkalan data dan aplikasi web.

Untuk melakukan analisis data awal, kami membuékag sederhana berbasis
web yang bernama Validator Berkas Korp@erpus File Validator). Fitur-fitur yang
tersedia di aplikasi Validator Berkas Korpus additain unggah berkas teks, fitur validasi
label metadata, fitur untuk menampilkan metadatalmkas teks yang diunggah, fitur
untuk menampilkan daftar kata dan frekuensi kemlamctiap-tiap kata dari berkas teks
yang diunggah, dan fitur untuk menampilkan kesdlaruisi teks dari berkas yang
diunggah. Semua fitur yang ada di aplikasi Validdderkas Korpus akan disertakan
dalam aplikasi Korpus Universitas Indonesia.

Dalam proses analisis data awal, ada beberapa ahagahg ditemukan di data
awal. Pertama, ada berkas teks yang formatnya,rashigga berkas teks tersebut tidak
dapat dibuka dan dibaca. Kedua, ada berkas teks y@ma berkasnya terlalu panjang,
sehingga berkas teks tersebut tidak dapat dibukamputer. Ketiga, format enkoding
berkas teks tidak seragam. Ada berkas teks yamgrbert UTF-8 dan ada yang berformat
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ANSI. Keempat, ada label metadata yang kosong, Imyi@a<penulis> </penulis>.
Kelima, jumlah label metadata antara satu berkes dengan berkas teks lainnya tidak
seragam. Ada berkas teks yang memuat enam labeldatat ada berkas teks yang
memuat tiga label metadata, dan bahkan ada bedksgdng tidak memuat label metadata
sama sekali. Keenam, ada label metadata yang foymatalah. Contoh format label
metadata yang salah adalah ada label pembukai tie@pada label penutup, misalnya
di berkas teks tertulis <jenis>sastra, sedangkiarasnya <jenis>sastra</jenis>. Contoh
lain kesalahan format label metadata adalah kesalédrmat tag penutup, misalnya di
berkas teks tertulis <jenis>karya ilmiah<jenis>dasgkan seharusnya <jenis>karya
ilmiah</jenis>.

Kembal: ke halaman pengunggahan B Puisi basa Cerbon b u;] B BK-SARWA RINGKES ¢ 13 [ teswordist tt £3

<judul>Sepatu</judul>
<tahun>2017</tahun>
<jenis>sastra</jenis>

Nama berkas: teswordlist txt

JudUIsfpgu <subjenis>puisi</subjenis>
S <dialek></dialek>
Jenis: sastra

<penulis><penulis>
"Sepatu"
“Sepatu”

Subjenis: puisi
Dialek: - (* rag kosong)

Penulis: - (* format tag "penulis” tidak valid)

Gambar 3: Perbandingan Metadata yang ditampilkéa pplikasi Validator Berkas Korpus
(kiri) dan metadata dalam bentuk berkas asli (kanan

Kembali ke halaman t [ Puisi basa Cerbon b £3 | BK-SARWA RINGKES be 13| teswordist e 3|
= i 1 <judul>Geguritan (Puisi Basa Cerbon)
Nama berkas: Puisi basa Cerbon. txt <tahun>2014</tahun>
3 <jenis>sastra

Judul: - (* format tag "judul” tidak valid)
Tahun: 2014

Jenis: - (* format tag "jenis" tidak valid) ¢
Subjenis: puisi o
Dialek: -
Penulis: -

4 <subjenis>puisi</subjenis>

S GEGURITAN
(PUISI BASA CERBON)

Daftar kata (total 8788 kata): 55 SAMBUTAN BUPATI CIREBON

Kata Frekuensi Frekuensi (%) 12 Assalamu ’alaikum IVr. Wb.
1 - 14 0.16 13 Sinareng muja malar asmanipun Allah SWT
9 49 1 0.01 14 ingkang sampun nyukani nikmat sehat jasmani
3 ldlap 1 0.01 15 kalian rohani, ugi nikmat manfaat wekdal ingkang
4 2 5 0.02 16 sampun kaula amalaken kangge ngawangun .
e 17 kesejahteraan rakyat, ngajengaken kesarenganipun
5 4 1 0.01 18 masyarakat supados langkung guyub, nyanunggal
6 5 1 0.01 19 sinareng mboten ngetang untung rugel teng
7 7 1 0.01 20 selebete ngawangun tatanan masyarakat ingkang ayem, tentrem kerta
g 8 1 0.01 21 raharja.
9 9 1 0.01 Normal text file length : 60.630 lines: 1154 Ln:1 Col:1 Sel:0]0 Windows (CRLF)  UTF-3

Gambar 4: Daftar frekuensi kata yang ditampilkatiepaplikasi Validator Berkas Korpus (Kiri)
yang semula berasal dari sebuah berkas unggahaenjka

STRUKTUR PANGKALAN DATA
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Entitas-entitas dalam database aplikasi Korpus &feitas Indonesia dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok utama, yaitwokglok entitas pengguna, yang
berkaitan dengan pengguna, dan kelompok entitgmikpyang berkaitan dengan korpus.
Kelompok entitas pengguna meliputi peraold), penggunauser), kegiatan pengguna
(user_activity), dan peran penggunasér_role). Kelompok entitas korpus meliputi
korpus, log korpus, dialek, variasi dialekalect_alias), entri, entri_metadata, entri_teks,
bahasa, variasi bahasanguage alias), word, word_count, subtype _meta, type_activity,
dan type_meta. Untuk beberapa fitur tertentu, &ntitari kelompok entitas pengguna
dapat mempunyai hubungan dengan entitas dari kelbetitas korpus, misalnya entitas
peran pengguna dengan entitas corpus untuk fitoampbahan anggota tim dan entitas
pengguna dengan entitas log korpus untuk fitur pengn entri.

Database dibangun menggunakan MySQL karena pengeeaubaplikasi Korpus
Universitas Indonesia berbasis web dilakukan mengkan XAMPP di komputer dan
menggunakan panel kontrol penempatan web (webngosntrol panel) cPanel di
shared hosting.

DESAIN DAN ARSITEKTUR APLIKASI BERBASISWEB

Aplikasi Korpus Universitas Indonesia berbasis wdgiancang dengan pola arsitektur
model-view-controller (MVC) dan dibuat menggunak@HP. Default language yang
digunakan dalam page interface aplikasi adalah dsahadonesia karena target
pengunjung dan pengguna aplikasi adalah orang &sil@rdan orang yang berbahasa
Indonesia. Meskipun demikian, pilihan untuk mendgghahasa page interface menjadi
bahasa Inggris juga disediakan untuk penggunaniaseynal.

Saat ini, aplikasi Korpus Universitas Indonesiaysaterdiri atas satu korpus, yaitu
korpus Jawa. Namun, aplikasi Korpus Universitaphasia dirancang akan terdiri atas
beberapa korpus di masa depan. Oleh karena itn,uiama yang ditampilkan di laman
beranda aplikasi adalah fitur select corpus yangamgkinkan pengguna dapat memilih
korpus yang ingin dilihat.

(1) KORPUS UNIVERSITAS INDONESIA

e’ Prtem am

e

Korpus Jaws
Infe  Penceian  Osfiar Kata Dafier Entr  Dafler Angoola
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Gambar 5: Menu pencarian laman web Korpora Batasa J
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Pengguna aplikasi dibagi menjadi tujuh tipe, yatimin, editor kepalackief
editor), editor, kontributor datadéta contributor), anggota tertundgénding member),
pengguna tertundgdénding user), dan tak terkategorufcategorized). Pengguna kategori
(uncategorized user) adalah pengguna yang tidak login dan penggung layin dengan
akun selain akun admin dan akun yang tidak term&suklalam anggota tim sebuah
korpus. Pengguna tertundpeding user) adalah pengguna yang sudah mendaftarkan
akun baru, tetapi masih menunggu persetujuan adAmggota tertunda pending
member) adalah pengguna yang sudah mengirim permohorobheitkusi ke sebuah
proyek korpus, tetapi masih menunggu persetujudnrddepala atau editor dari korpus
tersebut. Editor kepala, editor, dan kontributaadedalah anggota tim sebuah korpus.

Ada dua modul utama aplikasi, yaitu modul penggdaa modul korpus. Modul
pengguna menangani fitur-fitur yang berkaitan dengeengguna, misalnya fitur
pendaftaranggn up), ganti kata pagéset password), login, edit profil édit profile), dan
edit akun €dit account). Modul korpus menangani fitur-fitur yang berkaitdengan
korpus, misalnya fitur pemilihan korpus , lihat @af kata, dan menampilkan hasil
pencarian kata dari korpus dalam bentuk konkordd#iisir-fitur yang berkaitan dengan
korpus ada yang dapat diakses oleh semua tipe peaggnisalnya lihat daftar kata, tetapi
ada juga yang hanya dapat diakses oleh penggumdetifentu, misalnya fitur tambah
editor yang hanya dapat diakses oleh editor kepala.

ANOTASI

Menurut Kiubler & Zinmeister (2015: 21), meskipunrfxara merupakan peranti yang

bermanfaat bagi penelitian kebahasaan, ada kasus-kang membutuhkan lebih dari

sekadar akses terhadap koleksi teks. Misalnyandeéesus, ketika kita mencari contoh-

contoh pemakaian klausa relatif dengamg yang satu mempunyai induk, sementara
yang lain tidak.

(1) [Gadis]hduk [yang mudah bosagwatasitu sudah berganti pacar lebih dari tiga kali
dalam setahun ini.

(2) [Yang bosan] di ruangan penumpang silakan mencainadi geladak kapal agar
dapat menemukan udara segar dan pemandangan iguinyah.

1/ 13|
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Tentu saja menemukan konstruksi seperti ini swlithykan main jika teks korpus yang
kita miliki masih berupa teks mentah. Salah sdtrmasi yang bisa akses secara otomatis
antara lain adalah frekuensi kata. Jadi, idealngmang ada informasi atau metadata yang
kita sematkan pada teks mentah tersebut. Salahedatik yang lazim digunakan adalah
pelabelan atau anotasi.

Ada cukup banyak teknik anotasi yang biasa diteaapada korpus, meliputi
anotasi kata, anotasi sintaktis, anotasi semataisanotasi wacana (Kubler & Zinmeister
2015: 45-156). Tentu saja, pekerjaan anotasi m&euppekerjaan yang cukup menantang
dari segi kerumitan sistem serta biaya dan waktg yibutuhkan. Oleh karena itu, untuk
tahap pertama, pada Korpus Universitas Indonetgeagikan anotasi kata terlebih dahulu.
Anotasi kata yang diterapkan adalah anotasi kedda fart of speech tagging). Set
pelabelan yang digunakan adalah set label milik @NA(Indonesia Association for
Computational Linguistics) yang dikembangkan oleh Totok Suhardijanto, Ayu
Purwantiari, dan Gunarso untuk kebutuhan pengenaresignber daya bahasa Indonesia.
Dengan demikian, set pelabelan inilah yang akaondigan untuk menganotasi korpus
teks bahasa Indonesia. Untuk data teks berbahass diskembangkan lagi set label
khusus berdasarkan set label INACL untuk anotdasieta bahasa Jawa pada penelitian
ini (Suhardijanto 2017). Sistem pelabelan kelas kethasa Jawa ini memiliki 25 label
seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1 di bawahSementara itu, untuk set pelabelan
kelas kata bahasa Sunda sedang dalam tahap pexancan

Tabel 1 Set Pelabelan Kelas Kata Bahasa Jawa

No. Simbol Keterangan
(1) ADJ Adjektiva
(2) ADK Penanda Ka
(3) ADV Adverbie
(4) ART Artikula
(5) CCN Konjungsi Koordinati
(6) CSN Konjungsi Subordinat
(7) CUR Penanda Mata Ua
(8) INT Interjeks
(9) NBR Bilangan Angka (Numeril
(10) NEG Penafial
(11) NNO Nomina Umun
(12) NNP Nomina Nama Dil
(13) NUM Numerali
(14) PAR Partike
(15) PPO Preposis
(16) PRI Pronomina Interogat
(17) PRN Pronomine
(18) PRR Pronomina Relat
(19) SYM Tanda Bac
(20) UNS SatuarPengukura
(21) VBI Verba Intransiti

Bahasa Indonesia



(22) VBK Verba KeadaarSate Verbs)
(23) VBP Verba PenghubundLinking Verbs)
(24) VBT Verba Transiti

(25) ZUK Kata Tak Dikene

Pada bagian ini, dilaporkan proses pelabelan ank&das kata bahasa Jawa karena
pelabelan inilah yang telah dikerjakan ketika aisni disusun. Proses pelabelan pertama
kali dilakukan dengan melakukan anotasi manuabtéah set data yang akan menjadi set
rujukan @olden set). Pelabelan manual dilakukan secara massal olema&@asiswa
Program Studi Sastra Jawa FIB Universitas Indondsenudian, set data kemudian
diperiksa lagi secara otomatis baik oleh ahli baldasva maupun oleh mesin. Data seperti
angka, lambang mata uang, satuan pengukuran, dda @ca, padanya secara otomatis
akan disematkan label NBR, CUR, UNS, dan SYM seberéurut-turut. Pada bentuk
turunan yang merupakan kombinasi dua kata, misapgling danomahe, dilakukan
pemisahan secara manual dan kemudian diberi labataterpisatepek NNOing_PPO
danomah_NNOe PRN.

96 |Ananging, CCN

97 |pangajap NNO
82 'menika PRN
99 [temtu ADV
100 kemawon ADV
101 | mboten MEG
102|gampil ADI

103 kados FPO
104|malik VBT

105 epek-epeking NMO
1I}Er_aﬁta. MNNO

Ananging_ CCN , SYM panajap._NNO menika PRN temtu_AR¥mawon_ADV
mboten_NEG gampil_ADJ kados_PPO malik epek NNO MS¥ek NNO ing PPO
asta_NNO ._SYMBOL

Gambar 6: Contoh penerapan pelabelan manual fgtag)kemudian dielaborasi semiotomatis
(bawah) pada teks bahasa Jawa

Set data acuan tersebut kemudian digunakan selsgai pelatihan bagi sistem
pembelajaran mesin machine learning) untuk membangun, memvalidasi, dan
meningkatkan kualitas sistem anotasi kelas katassmbawa.

KONDISI TERMUTAKHIR

Ketika naskah ini ditulis, beberapa perkembangaadepada proyek Korpus Universitas
Indonesia. Untuk konten korpus, selain korpus taldasva dan Indonesia, pada saat ini
sedang dikembangkan pula korpus bahasa Sunda.atvadéitalisasi teks Sunda,
dilakukan pembersihan terhadap teks untuk mengikkm bagian-bagian yang tidak
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dibutuhkan dan memperbaiki masalah tipografi yaadakg-kadang salah. Beberapa
naskah telah siap untuk diunggah ke dalam pangkdédaa Korpus Bahasa Sunda.

Sementara itu, saat ini sedang disiapkan pulaabet untuk bahasa Sunda berdasarkan
set label INACL.

Dari segi aplikasi, terdapat tambahan satu fitaitwfitur edit entri. Fitur edit entri
tersedia untuk (1) entri yang sudah disetujui daoldikasikan maupun (2) entri kiriman
dari kontributor yang masih harus ditinjau olehtediFitur edit entri untuk entri yang
sudah disetujui dan dipublikasikan tersedia di lareatri dan hanya dapat diakses oleh
admin, kepala editor, dan editor. Fitur edit emtntuk entri kiriman dari kontributor
tersedia di laman kelola korpus dan dapat diaksds(d) kontributor yang mengirim entri

Korpus Jawa
Info Pencarian Daftar Kata Daftar Entri Daftar Anggota  Kelola Korpus  Log
Kelola Korpus

Pengguna Kiriman Entri dan Permintaan Waktu Tindakan Pesan

Kontribusi

Eka Suci Setyaningrum Entri unggahan "MAKSIM KERJASAMA 25 Des 2017, 22:24:15
SAJRONE PAGELARAN WAYANG

DHALANG Kl KONDHO SRINAN JOYO
ALIAS SUN GONDRONG"

Eka Suci Setyaningrum Entri unggahan "MBARA SAJRONE 25 Des 2017, 22:24:16
CERBUNG MULIH NDESA ANGGITANE

SURYADI WS(TINTINGAN SOSIOLOGI
SASTRA)"

Eka Suci Setyaningrum Entri unggahan "NASIONALISME 25 Des 2017, 22:24:16
SAJRONE LAKON LUDRUK JAKA

GALING PENDHEKAR GUNUNG PEGAT
GRUP KARYA BUDAYA MOJOKERTO
(TINTINGAN POSTKOLONIALISME)"

tersebut, (2) admin, (3) kepala editor, dan (4tcediJika kontributor pengirim entri
mengedit entri yang dia kirim, status entri terdebasih berupa entri kiriman dan harus
ditinjau oleh editor. Jika kepala editor, editandadmin yang mengedit entri kiriman dari
kontributor maka setelah selesai diedit, entrieteus akan berstatus disetujui dan
dipublikasikan. Satu entri hanya dapat diedit alatu user dalam satu waktu.

Gambar 7: Tampilan halaman untuk pengelolaan korpus
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Info  Pencarian Daftar Kata Log

Judul DHEIKSIS DUMUNG ING BASA JAWA
Tahun 2017
Jenis karya ilmiain
Subjenis jurnal penelitian
Bahasa Bahasa Jawa
Dialek Jawa Tengah
Penulis Aditya Rendra Pratama
Jumlah kata 7352
Status Dipublikasikan dalam jaringan (onling)
=3
Teks
Abstrak

Dheiksis dunung ing basa Jawa sangertine panlitidurung ana kang nliti nganti saiki, kahanan iki ndadekake panliti sengkut anggone kepengin nliti dheiksis dunung ing basa Jawa
sejatine wis ana kang ngrembug lan nliti bab dheiksis,mung wae, durung ana kang nliti munjer ngenani dheiksis dunung. Mahasiswa UNESA mligine jurusan basa lan sastra Jawa
uga durung ana kang nliti dheiksis, apa maneh dneiksis dunung. Dheiksis dunung lumrah ditemokake ing basa Jawa kang digunakake manungsa kanggo ngaturake karep. Mula
panliti ing panliten iki njupuk dhata saka majalah Panjebar Semangat. Saka punjer kasebut, underane panliten iki yaiku patang underan. (1) dheiksis dunung adhedhasar
panandhes, (2) dheiksis dunung adhedhasar let, (3) dheiksis dunung adhedhasar pangener lan (4) dheiksis dunung adhedhasar obahe. Adhedhasar underan kasebut tujuwane

panliten ki vaiku (1) bisa niletrehake dheiksis dunung adhedhasar panandhes, (2}bisa nilentrehake dheiksis dunung adhedhasar let, (3) bisa nilntrehake dheiksis dunung

Gambar 8: Tampilan halaman untuk pengeditan nagkad) telah diunggah

PENUTUP

Pada tahap ini, sumber daya bahasa yang dikembangkah cukup berkembang
meskipun masih jauh dari kesempurnaan. Khusus kdophasa Jawa, telah dilakukan
proses pelabelan kelas kata sebagai upaya merkagkatkses terhadap informasi
linguistis pada teks korpus. Titik perhatian padhap pertama ini adalah penentuan
desain korpus dan pengembangan aplikasi korpusisriveb. Perihal desain korpus,
ditetapkan bahwa data korpus terdiri atas teksltedan teks lisan dengan porsi terbesar
terletak pada teks tertulis. Selanjutnya, aplikesnajemen korpus berbasis web
dikembangkan dalam empat tahap, yakni pengumpulabutidhan requirement
gathering), analisis data awal, penyiapan struktur pangkalata serta perancangan
desain dan arsitektur aplikasi berbasis web.

Sumber daya bahasa Jawa masih terus dikembangkdatanap-tahap berikutnya.
Setelah pengumpulan data korpus dan pembangun&asaphanajemen korpus berbasis
web usai, dan pelabelan kelas kata tuntas, tahapjsgya yang akan dilakukan adalah
membangun sistem anotasi berikutnya yakni pengersaa dan entitas, pembedaan
makna ambigu, serta pemilahan struktur kalimat yaamgat bermanfaat untuk
mengembangkan aplikasi manajemen korpus.
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